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Abstrak: Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
Murid Taman Kanak-kanak yang keterampilan motorik dasarnya masih rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh antara lain Aktivitas
Bermain, lingkungan sosial, status ekonomi, pola asuh dan Status Gizi terhadap
Keterampilan Motorik Dasar murid Taman Kanak-kanak Kota Padang,. Kemampuan
motorik dasar penting dikembangkan karena, sejalan pengembangan kemampuan motorik
dasar, maka juga akan dapat berperan dalam mengembangkan kemampuan anak lain
seperti perkembangan fisiologis, perkembangan sosio-emosional, dan perkembangan
kognitif.Populasi penelitian ini sejumlah TK yang berada di Kota Padang, sedangkan
sampel diambil secara random sampling sehingga diperoleh sampel beberapa TK wakil
dari kecamatan yang ada di Kota Padang. Data Aktivitas Bermain, dan pola asuh
dikumpulkan dengan menggunakan angket, wawancara dan observasi, dan untuk
Keterampilan Motorik Dasar, digunakan tes Keterampilan Motorik Dasar. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 1)
Kontribusi Aktivitas Bermain terhadap Keterampilan Gerak Dasar Murid Taman Kanak-
Kanak Kota Padang Sumatera Barat adalah sebesar 17.36%. 2) Kontribusi Pola Asuh
terhadap Keterampilan Gerak Dasar Murid Taman Kanak-Kanak Kota Padang Sumatera
Barat adalah sebesar 6.32%.
Kata Kunci: Aktivitas Bermain, Pola Asuh dan Motorik Dasar

PENDAHULUAN
Pendidikan TK adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan anak usia dini, yang berada pada

jalur formal sebagaimana tercantum pada UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 28 ayat 3 yang
menjelaskan bahwa “Pendidikan anak usia dini pada jalur formal berbentuk Taman Kanak-Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat”. Pendidikan ini bertujuan membantu
anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-
nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar.

Fungsi pendidikan TK menurut Depdiknas (2005) adalah:
“1) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak; 2) Mengenalkan anak

dengan dunia sekitar; 3) Menumbuhkan sikap dan perilaku dunia sekitar; 4) Mengembangkan
kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi; 5) Mengembangkan keterampilan, kreativitas dan
kemampuan yang dimiliki anak; dan 6) Menyiapkan anak memasuki pendidikan dasar.”

Pada usia TK keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang berkembang cepat.
Adapun ciri-ciri perkembangan kemampuan anak TK meliputi: (a) perkembangan motorik; (b)
perkembangan bahasa dan berfikir; (c) perkembangan sosial. Perkembangan motorik disebabkan
oleh bertambah matangnya perkembangan otak yang mengatur sistem saraf (neuromuscular)
memungkinkan anak-anak usia TK lebih lincah dan aktif. Secara langsung perkembangan fisik
seorang anak akan menentukan keterampilan anak dalam bergerak sedangkan secara tidak langsung
pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak memandang
kemampuan dirinya sendiri. Pada anak terdapat dua komponen kemampuan motorik yang perlu
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dikembangkan, yaitu motorik dasar dan motorik halus.
Dari segi sosial dan emosional, seorang anak yang mempunyai kemampuan motorik yang baik

akan mempunyai rasa percaya diri yang besar. Sedangkan dari sisi kognitif, Adanya kemampuan
motorik anak akan menumbuhkan kreativitas dan imajinasi anak. Proses pengembangan
keterampilan motorik dasar murid TK, dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: faktor
genetik, status gizi, perbedaan latar belakang budaya, aktivitas bermain, pola asuh, latar belakang
pendidikan orang tua, tingkat pengetahuan orang tua, sarana dan prasarana pengembangan motorik,
dan faktor status ekonomi keluarga.

TK yang berada di Kota Padang juga tidak terlepas dari kurikulum pengembangan motorik
dasar, yang di dalamnya juga mengembangkan aspek-aspek pengembangan motorik dasar, seperti
berjalan, berlari, melempar, dan menangkap. Dari hasil observasi penulis dari beberapa TK yaitu
TK Jannatul Ma’wa dan TK Dharmawanita UNP, ditemukan bahwa masih ada murid-murid di TK
tersebut yang kurang mampu untuk melakukan tiga komponen gerakan yang ada pada motorik
dasar, yaitu gerakan lokomotor, gerakan nonlokomotor, dan gerakan manipulatif. Ini sesuai dengan
hasil penelitian Gusril (2008:28) yaitu: “Dari 42 orang murid atau 73,68% memperoleh kategori
bisa (bobot 3), 10 orang murid atau 17,55% memperoleh kategori bisa dengan bantuan (bobot nilai
2), 5 orang murid atau 8,77% memperoleh kategori tidak bisa (bobot nilai 1).

Berdasarkan fenomena di atas ada beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab dari
kurangnya kemampuan murid tersebut dalam melakukan gerakan-gerakan motorik dasar, antara
lain, faktor kurangnya gizi anak, pola asuh, faktor keturunan (genetik), aktivitas bermain, sarana
dan prasarana pengembangan motorik dasar, status ekonomi, tingkat pendidikan orang tua,
perbedaan latar belakang budaya, lingkungan sosial, susunan saraf anak, dan kurangnya tingkat
pengetahuan orang tua mengenai motorik dasar. Berdasarkan adanya permasalahan yang telah
diungkapkan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan
keterampilan motorik dasar di TK Padang, dan sekaligus mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan motorik dasar tersebut..

LANDASAN TEORI

MOTORIK

Perkembangan motorik pada murid TK meliputi perkembangan kemampuan motorik dasar
dan halus. Sehubungan dengan ini Petterson (1996) menjelaskan bahwa: “Motorik dasar
adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri yang melibatkan otot-otot leher,
kaki dan lengan. Perkembangan gerakan motorik dasar juga memerlukan koordinasi
kelompok otot-otot anak yang tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat,
memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berlari satu kaki, bahkan ada juga anak
yang dapat melakukan hal–hal yang lebih sulit”.
AKTIVITAS BERMAIN ANAK

Ada beberapa definisi dari beberapa ahli tentang aktivitas bermain. Aktivitas bermain
menurut Gusril (2004:69) adalah:“Suatu kegiatan yang dilakukan anak-anak secara
aktif/pasif, dalam bentuk perorangan/kelompok, menggunakan alat/tanpa alat, dan
dilakukan di luar/di dalam ruangan dengan melibatkan imaginasi, penampilan, seluruh
perasaan, tangan atau seluruh badan serta dapat memberikan kesenangan dan kesegaran
fisik”.Konsep aktivitas bermain menurut Patmonodewo (2003:103) adalah: “Sebagai suatu
kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan
permainan dengan ataupun tanpa alat, serta mereka dapat memilih bagaimana
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menggunakan alat-alat tersebut”. Lebih lanjut  Semiawan (2002:20) mengemukakan
bahwa: “Bagi anak, aktivitas bermain adalah suatu kegiatan yang serius, namun
mengasyikkan, melalui aktivitas bermain, berbagai pekerjaan terwujud. Bermain adalah
aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak karena menyenangkan bukan karena akan
memperoleh hadiah atau pujian, bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan
untuk perumbuhannya, bila anak bermain secara bebas sesuai kemauan maupun sesuai
kecepatannya sendiri,maka ia melatih kemampuannya”. Fungsi utama bermain adalah
merangsang perkembangan sensoris-motorik, perkembangan intelektual, perkembangan
sosial, perkembangan kreativitas, perkembangan kesadaran diri, perkembangan moral dan
bermain sebagai terapi.

POLA ASUH

Peranan keluarga dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian seorang anak
sangatlah besar artinya, sebab pola asuh dan cara yang diterapkan oleh orangtua sejak
dalam kandungan, lahir, kanak-kanak, remaja sampai menjadi dewasa, akan melahirkan
iklim psikologis yang dapat membentuk kepribadian dan sikap seorang anak. Hal tersebut
dikuatkan oleh Brown (1961:76), yang mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan
yang pertama kali menerima kehadiran anak. Jadi dalam hal ini pola asuh orang tua yang
diterapkan dalam keluarga sangat besar peranannya dalam membentuk pribadi dan sikap
seorang anak. Peranan di sini adalah sebagai model yang ditiru anak dan sekaligus sebagai
pembentuk kebiasaan yang akan menjadi bagian dari kepribadian anak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini terdiri dari: Keterampilan Motorik Dasar (Y) sebagai variabel terikat
dan Aktivitas Bermain (X1), Pola Asuh (X2), Lingkungan Sosial (X3), Status Ekonomi
Keluarga (X4) dan Status Gizi (X5) sebagai variabel bebas. Untuk masing-masing variabel
di bawah ini akan disajikan nilai rata-rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, serta
histogram dari setiap variabel.

1. Aktivitas Bermain (X1)

Berdasarkan data penelitian aktivitas bermain Murid Taman Kanak-Kanak
(TK) Kota Padang diperoleh skor terendah 80 dan skor tertinggi 126. Dari hasil
analisis data didapatkan rata-rata (mean) sebesar 106.72 dan simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 8.17. Distribusi frekuensi data aktivitas bermain Murid
Taman Kanak-Kanak (TK) Kota Padang seperti pada tabel berikut:
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Data Aktivitas Bermain

No. Kelas Interval
Frekuensi
Absolut

Frekuensi
Relatif (%)

1 80-89 5 2.33
2 90-99 33 15.35
3 100-109 100 46.51
4 110-119 65 30.23
5 120-129 12 5.58

Jumlah 215 100

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat bahwa:
5 orang murid atau (2,33%) berada di kelompok skor 80-89, 33 orang murid atau
(15,35%) berada di kelompok skor 90-99, 100 orang murid atau (46,51%) berada di
kelompok skor 100-109, 65 orang murid atau (30,23%) berada di kelompok skor
110-119, dan 12 orang murid atau (5,58%) berada di kelompok skor 120-129.
Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi aktivitas bermain juga dapat dilihat pada
histogram di bawah ini:

Gambar : Histogram Data Aktivitas Bermain

2. Pola Asuh (X2)

Berdasarkan data penelitian pola asuh Murid Taman Kanak-Kanak (TK)
Kota Padang diperoleh skor terendah 143 dan skor tertinggi 221. Dari hasil analisis
data didapatkan rata-rata (mean) sebesar 181.13 dan simpangan baku (standar
deviasi) sebesar 14.89. Distribusi frekuensi data pola asuh Murid Taman Kanak-
Kanak (TK) Kota Padang seperti pada tabel berikut:
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Tabel 6: Distribusi Frekuensi Data Pola Asuh

No. Kelompok
Skor

Frekuensi
Absolut

Frekuensi
Relatif (%)

1 141-156 14 6.51
2 157-172 42 19.53
3 173-188 91 42.33
4 189-204 57 26.51
5 205-221 11 5.12

Jumlah 215 100

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat bahwa:
14 orang murid atau (6,51%) berada di kelompok skor 141-156, 42 orang murid
atau (19,53%) berada di kelompok skor 157-172, 91 orang murid atau (42,33%)
berada di kelompok skor 173-188, 57 orang murid atau (26,51%) berada di
kelompok skor 189-204, dan 11 orang murid atau (5,12%) berada di kelompok skor
205-221. Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi pola asuh juga dapat dilihat
pada histogram di bawah ini:

Gambar : Histogram Data Pola Asuh
3. Keterampilan Motorik Dasar (Y)

Berdasarkan data penelitian keterampilan motorik dasar Murid Taman
Kanak-Kanak (TK) Kota Padang diperoleh skor terendah 10 dan skor tertinggi 18.
Dari hasil analisis data didapatkan rata-rata (mean) sebesar 17.00 dan simpangan
baku (standar deviasi) sebesar 1.53. Distribusi frekuensi data keterampilan motorik
dasar Murid Taman Kanak-Kanak (TK) Kota Padang seperti pada tabel berikut:
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Tabel 10: Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Motorik Dasar

No.
Kelompok

Skor
Frekuensi
Absolut

Frekuensi
Relatif (%)

1 10-11 4 1.86
2 12-13 4 1.86
3 14-15 22 10.23
4 16-17 66 30.70
5 18-19 119 55.35

Jumlah 215 100

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel di atas dapat dilihat bahwa:
4 orang murid atau (1,86%) berada di kelompok skor 10-11, 4 orang murid atau
(1,86%) berada di kelompok skor 12-13, 22 orang murid atau (10,23%) berada di
kelompok skor 14-15, 66 orang murid atau (30,70%) berada di kelompok skor 16-
17, dan 119 orang murid atau (55,35%) berada di kelompok skor 18-19. Untuk
lebih jelasnya, distribusi frekuensi keterampilan motorik dasar juga dapat dilihat
pada histogram di bawah ini:

Gambar : Histogram Data Keterampilan Motorik Dasar
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kontribusi Aktivitas Bermain terhadap Keterampilan Gerak Dasar Murid Taman

Kanak-Kanak Kota Padang Sumatera Barat adalah sebesar 17.36%.
2. Kontribusi Pola Asuh terhadap Keterampilan Gerak Dasar Murid Taman Kanak-Kanak

Kota Padang Sumatera Barat adalahs sebesar 6.32%.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-saran yang
dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui mengenai keterampilan motorik dasar
murid Taman Kanak-Kanak (TK) yaitu:

1. Para orang tua:
a. Diharapkan sangat memperhatikan bagaimana lingkungan sosial anak-anak

dalam kehidupan dilingkungan keluarga karena hal itu secara tidak langsung
akan memberikan pengaruh terhadap aktivitas bermain anak.

b. Diharapkan memperhatikan bagaimana pola asuh anak-anak dalam mulai dari
bayi hingga saat ini, hal ini karena secara tidak langsung akan memberikan
pengaruh terhadap kebiasaan anak dalam melakukan aktivitas dan gerak sehari-
hari.

c. Diharapkan juga sangat memperhatikan pemberian gizi yang cukup. Karena gizi
yang kurang atau berlebih tidak akan baik bagi anak sehingga akan mengganggu
anak-anak dalam bergerak.

2. Bagi guru,
a. Disarankan untuk memperhatikan tentang aktivitas murid pada saat di sekolah.

Karena hal itu akan juga memberikan oengaruh bagi perkembangan motorik
murid.

b. Disarankan juga memperhatikan lingkungan sosial murid-murid di sekolah
karena pada saat di sekolah murid akan bergabung dan bergaul dengan
sesamanya sehingga itu akan sangat berpengaruh sekali terhadap perkembangan
motorik dasar murid-murid.

3. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kemampuan motorik dasar,
peneliti menyarankan pada para guru untuk memberikan latihan-latihan khusus
yang dapat mengembangkan kemampuan motorik dasar siswa seperti memberikan
permainan untuk mengembangkan keterampilan motorik dasar anak.

4. Para guru dan orang tua juga agar memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan motorik dasar siswa.
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5. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dan berpengaruh terhadap keterampilan motorik dasar siswa Taman
Kanak-Kanak (TK).
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